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A. LATAR BELAKANG

Perubahan dunia bisnis di tahun 2020 melibatkan
perkembangan revolusi industri keempat berbarengan dengan
hadirnya pandemi covid 19. Kondisi lingkungan makro ini
menjadikan sektor bisnis mengalami gangguan sehingga banyak
pelaku bisnis yang mengalami shock. Bagaimana para jenderal
bisnis ini mengatasi shock dan merespon dengan sikap terbaik
dan produktif? Kemampuan analisis dan rasionalitas seringkali
tidak cukup dalam mengelola manajemen dan bisnis dalam
situasi ketidakpastian tinggi. Oleh karena itu sekolah bisnis
dalam hal ini program magister manajemen seharusnya
mengembangkan pembelajaran yang menghasilkan outcomes
sesuai dengan dinamika dan kebutuhan pasar. Outcomes yang
dimaksud adalah kemampuan lulusan yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, akan tetapi memiliki kemampuan
kepemimpinan dan kewirausahaan.

Saat ini QS, lembaga perankingan yang paling populer dan
terhormat di dunia melakukan perangkingan global MBA yang
menerbitkan global MBA ranking yang memilih 250 program
MBA paling prestisius di dunia. Program Magister Manajemen
UGM adalah satu-satunya sekolah bisnis di Indonesia yang
mampu menembus ranking 201 MM, bahkan untuk thougt
leadership memperoleh ranking 178 dan kewirausahaan di
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ranking 75 dunia. Di samping QS, lembaga akreditasi paling
terhormat di dunia, AACSB juga menempatkan MM UGM
sebagai sekolah bisnis dengan standar kualitas tertinggi dan
semakin menjadikan MM UGM sebagai sekolah bisnis terbaik di
Indonesia.

Hal yang menjadi catatan penting adalah bahwa dimensi
kepemimpinan dan kewirausahaan menjadi perhatian penting
bagi kedua lembaga, baik lembaga perakingan dan lembaga
akreditasi yang paling prestisius di dunia. Dalam perspektif ini,
ilmu manajemen dan bisnis adalah ilmu praktik sehingga
pembelajaran di  sekolah bisnis harus memfasilitasi
pengembangan karakter kepemimpinan dan kewirausahaan
(Tjahjono, 2017a).

Belajar dari pengalaman MM UGM sebagai sekolah bisnis
kelas dunia, pengembangan karakter ditekankan pada semester
pertama. Upaya internalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan
dan kewirausahaan dilakukan pada semester tersebut. Outcome
pembelajaran menekankan pada aspek karakter kepemimpinan
dan kewirausahaan baik pada dimensi kognitif maupun dimensi
yang bersifat afektif.

Pengembangan karakter lulusan magister manajemen
tersebut menjadi bagian utama pembelajaran dalam program
studi ini. Lulusan sekolah bisnis diharapkan bukan saja
memiliki pengetahuan bisnis yang lengkap dan ketrampilan
dalam pengambilan keputusan yang canggih, akan tetapi
didukung nilai-nilai kreatifitas dan integritas berdampak pada
iklim kerja positif dan kinerja organisasional serta memberi
manfaat secara sosial. Dengan demikian kepemimpinan dan
kewirausahaan lulusan MM dapat membangun suasana kerja
dan kinerja secara bersamaan dan berdampak pada penciptaan
kemanfaatan sosial.

Dalam praktik, banyak dijumpai para manajer yang tidak
memiliki karakter kepemimpinan dan kewirausahaan sehingga
mereka tidak melakukan perubahan apapun kecuali aktifitas
manajerial rutin. Organisasi berjalan seperti tanpa pilot dan
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tanpa arah yang jelas. Kemudian orang-orang mulai
menyangsikan peran pemimpin di dalam organisasi. Akhirnya
bermunculan pandangan bahwa kepemimpinan tidak memiliki
dampak pada kinerja dan perubahan yang lebih baik.
Menghadapi era disruptif saat ini, adaptasi dan perubahan
menjadi teori sekaligus praktik yang sangat penting. Slater
(2004) menyampaikan pandangan Jack Welch bahwa pemimpin
harus mengubah dirinya dan lingkungan menjadi zona nyaman
mereka atau sahabat baik dalam aktifitasnya. The tomorrow-
driven leader — pemimpin harus melakukan adaptasi dengan
masa depan. Perubahan adalah aktifitas kepemimpinan dan
kewirausahaan yang membahagiakan.
Hal tersebut sejalan dengan pandangan klasik Bennis (1996)
bahwa selalu nyaman dengan status quo bukanlah karakter
pemimpin dan pemimpin harus memiliki mindset untuk
membangun keunggulan kompetitif dengan gagasan unik dan
inovatif.
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